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Abstract.

Indonesian society has a variety of languages, so it is very possible for the phenomenon of code
switching and code mixing to occur. This research aims to describe the forms of code switching, code
mixing, dominant values, and their implications as Indonesian language teaching materials at
YABAFA Pakenjeng Middle School, Garut. The method used is a qualitative descriptive method. The
results of the research show that in the two comedy dramas entitled "Bidadari Enters School, 4
Students Are Arrested" and "Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” occurred 27 code
switches inwards (internal code switching) and 5 code switches outwards (external code switching).
Meanwhile, the code mixing that occurs takes the form of code mixing based on the absorption
elements, namely 15 inner code mixings and 10 outer code mixings. Furthermore, the form of code
mixing based on the level of linguistic devices consists of 11 words, 7 phrases and 8 clauses.
Therefore, it can be concluded that what is dominant occurs in the two comedy dramas entitled
"Bidadari Enters School, Four Students Arrested" and "Korea Taste of Sunda! Rina Black Pink Suka
Koploan” is a code mix with a total of 51 code mixes. The dominant value between the two films is
code mixing in the form of inner code mixing. This research data can be implied as Indonesian
language teaching material, especially drama material.

Keywords: Code Switching, Code Mixing, Film, Teaching Materials, Indonesian

Abstrak. Masyarakat Indonesia memiliki beragam Bahasa sehingga sangat mungkin terjadi fenomena
alih kode dan campur kode. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk alih kode, campur
kode, nilai yang dominan, dan implikasinya sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP YABAFA
Pakenjeng Garut. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dalam kedua drama komedi yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, 4 Murid
Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” terjadi 27 alih kode ke dalam
(internal code switching) dan 5 alih kode ke luar (external code switching). Sementara itu, campur
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kode yang terjadi berbentuk campur kode berdasarkan unsur serapannya yaitu 15 campur kode ke
dalam (inner code mixing), dan 10 campur kode ke luar (outer code mixing). Selanjutnya, bentuk
campur kode berdasarkan tingkat perangkat kebahasaan terdiri atas 11 kata, 7 frasa, dan 8 klausa.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa yang dominan terjadi dalam kedua drama komedi yang
berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black
Pink Suka Koploan” adalah campur kode dengan total jumlah keseluruhan adalah 51 campur kode.
Adapun nilai yang dominan di antara kedua Film tersebut adalah campur kode dengan bentuk campur
kode ke dalam (inner code mixing). Data penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai bahan ajar bahasa
Indonesia khususnya pada materi drama.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Film, Bahan Ajar, Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Manusia sebagai mahluk sosial, tentunya harus mampu saling berinteraksi dan
bersosialisasi dengan manusia lainnya. Interaksi tersebut dapat dilakukan baik secara
verbal (lisan) maupun nonverbal (bahasa tubuh). Komunikasi yang kerap kali
digunakan oeh manusia yaitu melalui bahasa. Bahasa sebagai alat yang digunakan
manusia untuk melakukan kontak sosial dengan manusia lain. Bahasa dapat diartikan
sebagai bunyi yang mampu menghasilkan makna dan tentunya bersifat dinamis.

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat di Indonesia kini mampu
menggunakan lebih dari satu bahasa seperti bahasa Indonesia dan bahasa asing.
Masyarakat yang menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama atau bahasa
ibu (B1), maka bahasa Indonesia dan bahasa asing sebagai bahasa kedua (B2).
Bahasa kedua (B2) dapat dihasilkan melalui proses belajar. Jika dilihat dari aspek
linguistik, manusia yang memiliki kemampuan menggunakan lebih dari satu bahasa
disebut masyarakat dwibahasa atau masyarakat multilingual.

Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam berkomunikasi akan menghasilkan
fenomena bahasa salah satunya fenomena yang disebut dengan alih kode dan campur
kode. Fenomena alih kode dapat terjadi jika dalam berkomunikasi penuturnya
mengalihkan bahasa dari bahasa satu ke bahasa lainnya. Fenomena campur kode
dapat terjadi saat penutur mencapurkan dua bahasa atau lebih. Pencampuran bahasa
dapat berupa penyisipan frasa, kata, dan klausa yang diselipkan ke dalam bahasa lain
yang digunakan oleh penutur.

Adapun alasan penulis melakukan penelitian mengenai alih kode dan campur
kode yaitu karena fenomena ini sudah melekat didalam kehidupan masyarakat
multilingual khususnya masyarakat Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena
Indonesia merupakan Negara yang memiliki berbagai ras, suku dan budaya sehingga
Indonesia memiliki kemampuan berbahasa yang berbeda-beda. Keberagaman bahasa
yang menyebabkan fenomena alih kode dan campur kode dapat ditemukan di
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berbagai tempat baik di lingkungan sekitar maupun media sosial dan teknologi
lainnya.

Penelitian ini, peneliti tidak hanya membahas alih kode dan campur kode saja,
namun dalam penelitian ini peneliti mencoba menghubungkannya dengan bahan ajar
Bahasa Indonesia di SMP. Khususnya pada materi drama KD 3.15 dan KD 4.15 di
kelas VIII SMP. Hal tersebut disebabkan karena alih kode dan campur kode
berhubungan erat dengan drama, keduanya memliki kesamaan yaitu dapat berupa
dialog atau tuturan. Selain itu, wujud campur kode relevan dengan kaidah kebahasaan
dalam teks drama khususnya drama modern sehingga alih kode dan campur kode
dapat dipelajari oleh siswa SMP.

METODE

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif dalam pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriftif berupa
kata tulis atau lisan dari seseorang yang dapat diamati. Data pada penelitian ini
melihat kejadian yang sesungguhnya dan mendeskripsikan berupa Bahasa lisan,
kemudian ditranskipsi dan dianalisis secara objektif yang kemudian dideskripsikan
dalam bentuk Bahasa dan kata. Oleh karena itu, metode ini dipilih oleh penulis karena
sesuai dengan tujuan penelitian untuk dapat menganalisis alih kode dan campur kode
yang terjadi pada tuturan pada video anak sekolah yang tayang di trans7 dan D’Koplo
yang tayang di Indosiar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini memaparkan dan mendeskripsikan data
berupa bentuk-bentuk campur kode dan alih kode yang telah didapatkan dari
kedua drama komedi yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid
Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan”. Berikut
adalah penyajian datanya. Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian yang berupa analisis
ini akan dijelaskan lebih rinci dalam penjelasan berikut ini.

1. Alih Kode

R.A Hudson, dalam (Suandi, 2014:134-35) menjelaskan bahwa berdasarkan sudut
pandang perubahan bahasa yang digunakan, alih kode terbagi menjadi dua macam,
yaitu alih kode ke dalam (/nternal Code Switching) dan alih kode ke luar (External
Code Switching).

Alih kode ke dalam (internal code switching), yaitu peralihan bahasa yang terjadi
antarbahasa daerah, dan antardialek yang mencakup bahasa nasional. Berikut adalah
bentuk alih kode ke dalam (internal code switching) pada drama komedi yang
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berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan”. Alih kode ke luar
(external code switching), yaitu peralihan bahasa asli ke bahasa asing. Berikut adalah
bentuk alih kode ke luar (external code switching) pada drama komedi yang berjudul
“Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan”. Berikut hasil penelitian yang
ditemukan.

a. Bentuk Alih Kode ke Dalam (Internal Code Switching)

Peristiwa alih kode yang terdapat dalam Film pertama tuturan AK/01/V1,03, 04,
05, 06, 07, 11 sampai AK/26 merupakan bentuk alih kode ke dalam (Internal Code
Switching) yaitu peralihan penggunaan Bahasa dari Bahasa Indonesia berubah
menjadi Bahasa Sunda dan Betawi. Sementara itu, peristiwa yang terdapat dalam
Film kedua tuturan AK/03/V2, 04, 05, dan 06 merupakan bentuk alih kode ke dalam
(Internal Code Switching) yaitu peralihan penggunaan Bahasa dari Bahasa Indonesia
berubah menjadi Bahasa Sunda, dan Korea.

AK/01/V1/02.19/220924
Arfah: “Di Bandung ngapain si? Gimana si?
Nur: “Jeng saha eta ngobrol?”.

Tuturan tersebut termasuk pada bentuk alih kode ke dalam, karena
mengalihkan topik pembicaraan menggunakan bahasa Sunda dengan perubahan
situasi hadirnya orang ketiga.

AK/03/V1/04.23/220924
Jolin: “Harusnya si ada ya”.
Nur: “Di belah ditu mereun tuh!”.

Tuturan tersebut termasuk pada bentuk alih kode ke dalam, karena
mengalihkan Bahasa yang dipakai oleh lawan tuturnya dengan menggunakan Bahasa
Sunda. Tuturan Bahasa Sunda pada tuturan tersebut memiliki makna penutur
menunjukan tempat yang ditanyakan oleh lawan tutur pada percakapan sebelumnya
dengan menggunakan Bahasa Sunda.

AK/03/v2/01.08/201024
Irfan: “Bunda Kola sudah pulang”.
Lisa: “Ah, kararitu nya?”.

Tuturan tersbut termasuk pada bentuk alih kode ke dalam, dengan mejelaskan
mengenai penutur bertanya kepada lawan tutur. Sementara itu, Lisa menjawab
menggunakan Bahasa Korea karena dia seolah merasa dirinya sebagai Lisa. Pada
konteks tuturannya pula secara tidak langsung penutur mengalihkan Bahasa tuturnya
dengan menggunakan Bahasa Korea.

AK/04/V2/02.13/201024

Irfan: “Iya betul dari Thailand, berkarir di Korea. Berarti bisa Bahasa Thailand?
Masih bisa?”.

Lisa: “Sumuhun”.

Tuturan tersbut termasuk pada bentuk alih kode ke dalam, dengan mejelaskan
mengenai penutur menjawab pertanyaan dari lawan tuturnya terkait keberadaan Lisa
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saat iniyaitu di Thailand dan berkaris di Korea, sehingga lawan tutur bertanya tentang

Bahasa Thailand. Sementara itu, Lisa menjawab menggunakan Bahasa Sunda dengan

dialek Bahasa Thailand. Pada konteks tuturannya pula secara tidak langsung penutur

mengalihkan Bahasa tuturnya dengan menggunakan Bahasa Sunda.

AK/05/V2/02.24/201024

Nasar: “Oooh, lanjut, lanjut!”.

Lisa: “Anu didieu dammang nah?”.

Tuturan tersbut termasuk pada bentuk alih kode ke dalam, dengan mejelaskan
mengenai penutur melanjutkan Bahasa Thailannya dengan menyapa penonton, tetapi
masih menggunakan dialek Bahasa Thailand. Pada konteks tuturannya pula secara
tidak langsung penutur mengalihkan Bahasa tuturnya dengan menggunakan Bahasa
Sunda.

b. Bentuk Alih Kode ke Luar (External Code Switching)

Peristiwa alih kode yang terdapat dalam Film pertama tuturan AK/02/V1,08, 10
merupakan bentuk alih kode ke luar (External Code Switching) yaitu peralihan
penggunaan Bahasa asli ke Bahasa asing. Sementara itu, peristiwa yang terdapat
dalam Film kedua tuturan AK/01/V2, dan AK/02/V2 merupakan bentuk alih kode ke
luar (External Code Switching) yaitu peralihan penggunaan Bahasa asli ke Bahasa
asing. Berikut adalah data yang dihasilkan.

AK/02/V1/02.47/220924

Arfah: “Eh, kamu hati-hati sama tiga cowok di sekolah ini!”.

Jolin: “Oh ya, maksudnya?

Arfah: “Playboy”.

Tuturan tersebut termasuk pada bentuk alih kode ke luar, dengan menjelaskan
mengenai penutur memberitahukan kepada temannya yang merupakan anak baru
untuk berhati-hati pada tiga laki-laki yang berada di sekolahnya. Pada konteks
kalimatnya penutur menyatakan bahwa tiga laki-laki tersebut adalah seorang pria
yang menghabiskan kehidupannya dengan bersenang-senang atau istilah Bahasa
Inggrisnya adalah playboy. Pada konteks tuturannya pula secara tidak langsung
penutur mengalihkan Bahasa tuturnya dengan menggunakan Bahasa Inggris yang
tentunya merupakan Bahasa asing.

AK/08/V2/09.17/220924

Alpha: “Ya ampun itu mata biru banget, pakai bulao dah? Udah!”.

Nur: “Gays, aku tadi endorse, ini ada handbody nya, bisi kalau misalnya tangan
supaya gak hinyay, sok dibelian tah ieu. Mun mbung mah mawa karep weh
sorangan sok we! Tah ini ya yang ini teh ada pupur, pupur ngarana nya!”.

Tuturan tersebut termasuk pada bentuk alih kode ke luar, dengan menjelaskan
mengenai penutur memberitahukan kepada pemirsa yang nantinya akan menonton
video promosi atau endrose nya untuk membeli sebuah alat kosmetik yang berfungsi
sebagai pelembut kulit dan mengandung banyak air yaitu handbody. Penutur
menyapa penonton dengan sapaan Gays yang memilki arti teman-teman atau kawan-
kawan. Dalam tuturan tersebut jelaslah penutur mengalihkan Bahasa aslinya (Bahasa

o080

Creative Commons Attribution-NonCommercial-NoDerivatives 4.0 International License

814



SENNDIKA: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Vol. 2, No. 1, Juni 2025, hlm. 810-825
e-ISSN: 3089-5014

Sunda ke Bahasa Inggris) pada saat bertutur. Pada konteks tuturannya pula secara
tidak langsung penutur mengalihkan Bahasa tuturnya dengan menggunakan Bahasa
Inggris yang tentunya merupakan Bahasa asing.

AK/01/V2/00.53/201024

Lisa: “Nungging”.

Irfan: “Black Pink”.

Tuturan tersbut termasuk pada bentuk alih kode ke luar, dengan mejelaskan
mengenai penutur melanjutkan percakapan sebelumnya tentang kehati-hatian
terhadap tiga laki-laki yang ada di sekolah itu. Pada konteks tuturannya pula secara
tidak langsung penutur mengalihkan Bahasa tuturnya dengan menggunakan Bahasa
Inggris yang tentunya merupakan Bahasa asing.

Dari beberapa tuturan kedua Film tersebut telah terjadi alih kode ke dalam
(Internal Code Switching) dan alih kode ke luar (External Code Swiching), karena
terjadi peralihan bahasa dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Sunda, Bahasa Inggris,
Betawi, Bahasa gaul, Bahasa Arab, dan Korea yang dilakukan oleh Rina Nose atau
berperan sebagai Nur dan Lisa black pink seorang pemeran yang berkelahiran dari
Bandung. Peralihan Bahasa tersebut dilakukan secara sengaja oleh penutur (Rina
Nose atau Nur dan Lisa).

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menyajikan sebuah tabel hasil
analisis peneliti terkait dengan jumlah bentuk alih kode yang terdapat dalam tuturan
kedua Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan
“Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” seperti yang nampak pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Penggunaan Alih Kode Berdasarkan Bentuknya

- —.
558 TEs
2 = 5L 8
g = n "~ L
3 = m g 8 s 2
Alih Kode S E o 2 T 83 g Jumlah
S © T S S 4
2345 ez
mes g
Alih Kode ke Dalam
(Internal Code Switching) 23 4 27
Alih Kode ke Luar 3 5 5
(External Code Switching)
Jumlah Keseluruhan 32

Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa terdapat 32 bentuk alih kode yang
terdapat dalam kedua Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid
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Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan”. Dari 32
bentuk alih kode itu sendiri terdiri atas bentuk alih kode ke dalam dan bentuk alih
kode ke luar. Jumlah bentuk alih kode ke dalam pada video pertama berjumlah 23 dan
video kedua berjumlah 4 dengan jumlah keseluruhan 27 benuk alih kode ke dalam.
Selanjutnya, bentuk alih kode ke dalam pada video pertama berjumlah 3 dan video
kedua berjumlah 2 dengan jumlah keseluruhan 5 bentuk alih kode ke luar. Jadi, dapat
disimpulkan secara keseluruhan bahwa berdasarkan hasil temuan dari kedua drama
komedi tersebut bentuk alih kode yang terjadi adalah berjumlah 32 bentuk alih kode
ke dalam dan alih kode ke luar.

2. Campur Kode

Suandi (2014:140-141) menjelaskan bahwa campur kode terbagi menjadi dua,
yaitu: 1) berdasarkan asal unsur serapannya terdiri dari campur kode ke dalam (inner
code mixing), campur kode ke luar (outer code mixing), dan campur kode campuran
(hybrid code mixing), 2) berdasarkan tingkat perangkat kebahasaan, terdiri dari
campur kode kata, frasa, dan klausa.

Campur kode ke dalam (/nner Code Mixing), yaitu jenis campur kode yang
menyerap unsur-unsur bahasa asli yang masih sekerabat. Campur kode ke luar (Outer
Code Mixing), yaitu campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing.
Sedangkan, berdasarkan kebahasaannya, campur kode terbentuk dari penyisipan kata,
frasa, dan klausa.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa terdapat bentuk campur kode
berdasarkan asal unsur serapannya yaitu terdiri atas campur kode ke dalam (inner
code mixing), dan campur kode ke luar (outer code mixing). Berikut hasil penelitian
yang ditemukan bentuk campur kode pada kedua drama komedi yang berjudul
“Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina
Balck Pink Suka Koploan”.

CK/01/vV1/03.00/131024
Arafah: “Playboy”. (lelaki yang suka main cewe).

Data di atas termasuk campur kode ke luar berbentuk kata, di mana Arafah
memberikan informasi kepada lawan tuturnya yang merupakan murid baru supaya
lebih berhati-hati pada pria di sini. Dalam peristiwa tuturan tersebut, penutur
mencampurkan kode bahasa Ingris untuk menjawab tuturan Jollin. Hal ini, disebut
dengan campur kode ke dalam.

CK/02/V1/04.00/131024

Jollin: “Mulai sekarang aku hati-hati sama mereka, eh b#w tau ruang guru? (mulai
sekarang jollin lebih berhati-hati sama anak cowok yang ada di sekolah
barunya, eh ngomong-ngomong tau ga dimana ruang guru?).

Data di atas termasuk campur kode ke luar berbentuk kata, di mana penutur
menjawab tuturan dari temannya yang mengantisipasi bahwa ada deretan lelaki yang
suka genit, kemudian penutur mengiyakan supaya hati-hati lalu penutur bertanya
ruang guru sebelah mana dengan mencampurkan bahasa dari mulai bahasa Indonesia
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bercampur bahasa Inggris, lalu jadilah campur kode ke luar di dalam tuturan mereka
yaitu menggunakan bahasa Inggris “BTW” by the way yang artinya ngomong-
ngmong”’, Kalimat Bahasa Indonesia-penyisipan kata Bahasa Inggris.
CK/03/v1/03.38/131024

Jollin: “Yu ah bye-bye” (yaudah selamat tinggal).

Data diatas termasuk campur kode ke luar berbentuk kata, di mana penutur
melontarkan tuturan yang berpamitan kepada lawan tuturannya karena mau mencari
ruang guru, berhubung penutur siswa baru jadi penutur bertanya kepada lawa
tuturnya di mana letak ruang gurunya, sesudah lawan tuturnya menjawab barulah
Jollin berpamitan untuk pergi ke ruang guru. Dalam peristiwa tuturan tersebut,
penutur mencampurkan kode bahasa Indonesia dengan bahasa Ingris untuk
berpamitan kepada temannya Arafah dan Nur. Hal ini disebut dengan campur kode ke
luar.

CK/01/v2/00.28/301024

Irfan: “Ngomongin soal Korea nih, kok semalam kana da India lansung muncul
bintang India. Indosiar kembali menghadirkan suasana Korea, kita sambut ini
dia artis kita from Korea”. (Ngomongin soal Korea nih, kok semalam kan ada

India lansung muncul bintang India. Indosiar kembali menghadirkan suasana

Korea, kita sambut ini dia artis kita dari Korea).

Data di atas termasuk campur kode ke luar berbentuk kata. Di mana penutur
memanggil peserta yang berasal dari Korea. Dikatakan campur kode ke luar
berbentuk kata karena dalam tuturan di atas penutur menggunakan dua bahasa yaitu
Bahasa Indonesia dengan Bahasa Inggris untuk menyampaikan tuturannya. Hal ini
bertujuan untuk menghibur penonton yang berada di studio.

CK/02/v2/00.58/301024
Irfan: “Eh Lisa black pink!”.

Data di atas termasuk campur kode ke luar berbentuk frasa, di mana penutur
memanggil Lisa sebagai anggota black pink mengunakan kalimat bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia itu hanya semata-mata sebuah candaan antara penutur dengan lawan
tuturannya penonton merasa penasaran. Dikatakan campur kode ke luar berbentuk
frasa karena dalam tuturan di atas penutur menggunakan dua bahasa untuk
menyampaikan tuturannya. Hal ini bertujuan untuk menghibur penonton yang berada
di studio.

CK/03/v2/01.25/301024
Irfan: “Ko gue ngerti ya. Coba nyapa lebih panjang, panjaang!” (Saya
mengetahuinya. Coba ucapkan salam yang lebih panjang, panjaang!).

Data di atas termasuk campur kode ke dalam berbentuk kata, di mana penutur
mengatakan bahwa merasa dirinya memahami Bahasa yang dikatakan Lisa. Penutur
mengunakan kalimat bahasa gaul dan bahasa Indonesia. Itu hanya, semata-mata
sebuah candaan antara penutur dengan lawan tuturannya dan penonton merasa
penasaran. Dikatakan campur kode ke dalam berbentuk kata karena dalam tuturan di
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atas penutur menggunakan dua bahasa untuk menyampaikan tuturannya. Hal ini
bertujuan untuk menghibur penonton yang berada di studio.

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menyajikan sebuah tabel hasil
analisis peneliti terkait dengan jumlah bentuk campur kode yang terdapat dalam
tuturan kedua Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid
Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” seperti yang
nampak pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Penggunaan Campur Kode Berdasarkan Bentuknya

= g FE%
oSS T2 oSES 3
5 S S .2 g (a2 AU
Campur Kode 3 E 2c g5 £ = SRS & Jumlah
PHE=9m=23 ~E£2322
A M
a. Unsur Serapan:
Ke Dalam 8 7 15
Ke Luar 6 4 10
b. Tingkat Perangkat Kebahasaan:
Kata 6 5 11
Frasa 4 3 7
Klausa 4 4 8
Jumlah Keseluruhan 51

Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa terdapat 51 bentuk kode yang terdapat
dalam Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan
“Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan”. Dari 51 bentuk campur kode
itu sendiri terdiri atas bentuk campur kode berdasarkan unsur serapannya dan
berdasarkan tingkat perangkat kebahasaannya. Jumlah bentuk campur kode
berdasarkan serapannya yaitu campur kode ke dalam pada video pertama 8 dan video
kedua 7 dengan jumlah keseluruhan 15 bentuk campur kode ke dalam. Selanjutnya,
jumlah bentuk campur kode ke luar pada vido pertama 6 dan video kedua 4 dengan
total keseluruhan 10. Adapun berdasarkan tingkat perangkat kebahasaannya pada
video pertama berbentuk kata berjumlah 6, pada video kedua berjumlah 5 total
seluruhnya 11, berbentuk frasa video pertama berjumlah 4, pada video kedua
berjumlah 3 total keseluruhan berjumlah 7, berbentuk klausa pada video pertama
berjumlah 4 dan pada video kedua berjumlah 4 maka total keseluruhan berjumlah 8.
Jadi, secara keseluruhan dari kedua drama komedi tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah bentuk campur kode berdasarkan unsur serapan dan tingkat perangkat
kebahasaannya adalah berjumlah 51 bentuk campur kode.

3. Alih Kode atau Campur Kode yang Dominan Terjadi
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Berikut penulis sajikan perbandingan dalam kedua drama komedi tersebut.

Tabel 3. Alih Kode yang Dominan Terjadi

FES EE s
SEE 252
Alih Kode S:HE8g% 8 Jumlah
S EE0S2m g
R
B3E 5@
z
Alih Kode ke Dalam
(Internal Code Switching) 23 4 27
Alih Kode ke Luar 3 ) 5
(External Code Switching)
Jumlah Keseluruhan 32
Tabel 4. Campur Kode yang Dominan Terjadi
= S S e
g= r < 2 .E'S =
oS8T~ oSgES <
= 2 [as = M [l <
Campur Kode 2 § S EEE g ST <3 2 Jumlah
~R=gE2s »EES” g
A M 3 ]
¢. Unsur Serapan:
Ke Dalam 8 7 15
Ke Luar 6 4 10
d. Tingkat Perangkat Kebahasaan:
Kata 6 5 11
Frasa 4 3 7
Klausa 4 4 8
Jumlah Keseluruhan 51

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data bahwa dalam kedua drama
komedi yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan
“Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” ditemukan 27 alih kode ke
dalam (internal code swiching) dan 5 alih kode ke luar (external code swiching).
Sementara itu, terdapat campur kode berdasarkan unsur serapannya terdiri atas
campur kode ke dalam (inner code mixing) ditemukan 15, campur kode keluar
(outher code mixing) ditemukan 10. Selanjutnya, berdasarkan tingkat perangkat
kebahasaannya teridiri atas campur kode berbentuk kata ditemukan 11 Kkata,
berbentuk frasa ditemukan 7 frasa, dan berbentuk klausa ditemukan 8 klausa. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa yang dominan terjadi dalam kedua drama komedi
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yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa
Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” adalah campur kode dengan total jumlah
keseluruhan adalah 51 campur kode.

4. Implikasi Alih Kode dan Campur Kode Pada Pembalajaran Bahasa

Indonesia di SMP

Alih kode dan campur kode kedua drama komedi yang berjudul “Bidadari Masuk
Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka
Koploan” dapat diimplikasikan sebagai bahan ajar alternatif dengan materi
pembelajaran dalam KD 3.15 mengidentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan
modern) yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah dan 4.15 menginterpretasi
drama (tradisional dan modern) yang dibaca dan ditonton/didengar. Guru dapat
memanfaatkan tuturan alih kode dan campur kode pada drama komedi yang berjudul
“Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina
Black Pink Suka Koploan™ sebagai contoh dalam kegiatan pembelajaran. Tuturan
pada drama tersebut dapat dialihahanakan ke dalam teks drama sehingga dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk siswa.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kedua drama komedi yang berjudul “Bidadari
Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink
Suka Koploan™ ini ditemukan hasil sebagai berikut.

1. Bentuk alih kode pada Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, 4 Murid
Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” ditemukan
data 27 alih kode ke dalam (internal code swiching) dan 5 alih kode ke luar
(external code swiching). Bentuk alih kode ini terjadi apabila penutur
mengalihkan kode bahasa B-2 terhadap kode bahasa B-1 atau sebaliknya dalam
satu kalimat. Hal ini bertujuan untuk memperjelas mana kalimat tuturan bagi
mitra tutur.

2. Bentuk campur kode pada Film yang berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, 4 Murid
Diamankan” dan “Korea Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan” ditemukan
data campur kode berdasarkan unsur serapannya terdiri atas campur kode ke
dalam (inner code mixing) ditemukan 15 campur kode, campur kode keluar
(outher code mixing) ditemukan 10 campur kode. Selanjutnya, berdasarkan
tingkat perangkat kebahasaannya teridiri atas campur kode berbentuk kata
ditemukan 11 kata, berbentuk frasa ditemukan 7 frasa, dan berbentuk klausa
ditemukan 8 klausa.
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3. Nilai yang dominan terjadi antara alih kode dan campur kode pada Film yang
berjudul “Bidadari Masuk Sekolah, 4 Murid Diamankan” dan “Korea Rasa
Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan?” adalah campur kode ke dalam (inner
code mixing).

4. Hasil penelitian dapat diimplikasikan atau dimanfaatkan sebagai bahan ajar
Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama kelas VIII pada materi Teks
Drama khususnya KD 3.15 mengidentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan
modern) dan KD 4.15 menginterpretasi drama (tradisional dan modern) yang
dibaca dan ditonton/didengar.

Saran

Berdasarkan rumusan masalah, analisis, pembahasan dan kesimpulan tentang hasil

penelitian mengenai analisis campur kode dan alih kode pada tuturan para pemain

drama komedi “Bidadari Masuk Sekolah, Empat Murid Diamankan” dan “Korea

Rasa Sunda! Rina Black Pink Suka Koploan?”, penulis sampaikan beberapa saran.

1. Alih kode dan campur kode dapat terjadi dalam sebuah tuturan namun alangkah
baiknya jangan menggunakan terlalu banyak, karena sebuah tayangan televisi itu
mendunia, secara akan banyak orang yang menonton lalu ada juga orang yang
akan menirukan tuturan dari isi Film tersebut tetapi jika tujuannya untuk
menghibur maka masih bisa digunakan asalkan jangan terlalu sering takutnya
menjadi kebiasaan yang tidak baik.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perimbangan bagi penelitian
berikutnya terutama penelitian tentang alih kode dan campur kode yang terjadi
pada tuturan langsung dalam kegiatan interaksi antar individu atau kelompok
penggunaan bahasa.

3. Hasil penelitian tentang campur kode dan alih kode dalam tuturan para artis yang
ada dalam sebuah Film dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi guru sebagai
bahan ajar, penonton, bagi mahasiswa yang ingin meneliti tentang kebahasaan
Program Studi Bahasa Indonesia dalam Studi Sosiolinguistik.
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